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ABSTRAK

EFEKTIVITAS DETEKSI ENTAMOEBA HISTOLYTICA PADA FESES
ANAK-ANAK MADRASAH IBTIDAIYAH UMDATUR RASIKHIEN
MENGGUNAKAN PEWARNA EOSIN 2% DAN LUGOL 2%

Zulfauzdah Afra Mafalda
1804034074

Entamoeba Histolytica merupakan parasit golongan protozoa usus, yang hidup
sebagai mikroorganisme komensal di jaringan usus besar manusia. Pemeriksaan
langsung dengan pembuatan sediaan basah, digunakan larutan pengencer pewarna
eosin dan lugol. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan
eosin 2% dan lugol 2% untuk mendeteksi E. Histolytica pada feses anak-anak
Madrasah Ibtidaiyah Umdatur Rasikhien. Penelitian ini bersifat deskriptif analisis
dengan pendekatan cross sectional. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data primer. Sampel feses diberi pewarna eosin 2% dan lugol 2% kemudian
diperiksa dibawah mikroskop dengan perbesaran 10x dan 40x. Analisis data
menggunakan Statistical Product and Service Solution (SPSS) uji Normalitas dan
Kruskal-Wallis. Hasil penelitian menunjukkan 16 sampel feses positif mengandung
kista protozoa E. histolytica dari 69 sampel yang telah diperoleh dari anak-anak Ml
Umdatur Rasikhien usia 7 — 12 tahun dengan melihat efektivitas hasil mikroskopik
bahwa banyaknya kista yang ditemukan dengan pewarna eosin 2% dibandingkan
pewarna lugol 2%.

Kata Kunci: Entamoeba Histolytica, Eosin, Feses, Lugol, Protozoa
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Amebiasis merupakan penyakit usus yang ditemukan di seluruh dunia,
memiliki karakteristik kosmopolit dengan insiden yang bervariasi antara 3— 10%.
Negara-negara maju dengan kebersihan dan sanitasi yang relatif lebih baik, insiden
amebiasis antara 2 — 11%. Insiden amebiasis di Indonesia cukup tinggi yaitu kisaran
10-18%. Mortalitas yang disebabkan oleh amebiasis cukup tinggi 1.909%,
peringkat kedua setelah malaria (Andayasari, 2011).

Amuba non patogen disebabkan oleh Entamoeba hartmanni sedangkan
amuba patogen disebabkan oleh E. Histolytica (Andayasari, 2011). Entamoeba
Histolytica merupakan parasit golongan protozoa usus, yang hidup sebagai
mikroorganisme komensal (apatogen) di jaringan usus besar manusia, namun dalam
kondisi tertentu dia dapat berubah menjadi patogen jika membentuk koloni
(kelompok) di dinding serta menembus dinding usus sehingga menimbulkan ulkus
(Maryatun, 2008).

Entamoeba histolytica ditularkan melalui air dan makanan. Parasit ini
merupakan satu-satunya spesies dari genusnya yang menyebabkan iritasi ringan,
luka, hingga radang pada dinding usus besar dan sekum. Beberapa kasus amebiasis
(4— 10%), parasit dapat menyerang organ lain, terutama hati, paru-paru, ginjal dan
otak. Infeksi E. Histolytica dibagi menjadi amebiasis usus dan ekstraintestinal.
Amebiasis ekstraintestinal adalah infeksi stadium lanjut dan jika tidak mendapat
pengobatan yang tepat akan berakibat fatal (Maryatun, 2008).

Pemeriksaan langsung dengan pembuatan sediaan basah, digunakan larutan
pengencer atau pewarna temporer. Penelitian ini akan menggunakan pewarna
temporer eosin dan lugol. Ompusunggu (2017), pewarna eosin digunakan untuk
melihat adanya trofozoit, sedangkan pewarna lugol digunakan untuk melihat inti
dan bentuk kista. Penelitian Silalahi (2020) pemeriksaan E. Histolytica hanya
menggunakan pewarna iodium/lugol 2%, karena itu pada penelitian ini peneliti
akan menggunakan 2 larutan pewarna sebagai pembanding mana yang lebih baik

untuk mengamati E. Histolytica.

1

Efektivitas Deteksi..., Zulfauzdah Afra Mafalda, Farmasi UHAMKA, 2022



Parameter efektivitas dalam penelitian ini dengan uji statistic, dilihat berapa
banyak entamoeba yang ditemukan dalam object glass kemudian dihitung lalu
dibandingkan hasil antara pewarna eosin 2% dan lugol 2%. Setelah dibandingkan
dimasukkan ke dalam rumus efektivitas dalam bentuk persentase.

Sampel dalam penelitian adalah feses anak-anak. Tempat penelitian saya di
Madrasah Ibtidaiyah Umdatur Rasikhien karena anak-anak masih jajan
sembarangan di pinggir jalan, kuku yang kotor dan panjang serta lingkungan tempat
tinggal rumah anak-anak kumuh.

B. Permasalahan Penelitian

Permasalahan penelitian ini adalah peneliti ingin melakukan penelitian
terhadap efektivitas deteksi Entamoeba histolytica pada anak-anak MI Umdatur
Rasikhien menggunakan pewarna eosin 2% dan lugol 2%, manakah yang lebih baik
digunakan untuk pemeriksaan karena infeksi protozoa di negara berkembang
seperti Indonesia masih menjadi masalah kesehatan di negara ini.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Mendeteksi protozoa Entamoeba histolytica pada anak-anak MI Umdatur
Rasikhien.

2. Tujuan Khusus

Membandingkan protozoa Entamoeba histolytica menggunakan Pewarna
Eosin 2% dan Lugol 2%.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Instansi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan
pengetahuan, sehingga dapat dijadikan sebagai acuan penelitian berikutnya yang
berkaitan dengan infeksi protozoa pada anak-anak.

2
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2. Bagi Peneliti

Hasil penelitian diharapkan dapat menambah keilmuan dan informasi
mengenai infeksi protozoa Entamoeba histolytica.
3. Bagi Masyarakat

Dalam hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi
pembaca serta dapat dijadikan sebagai referensi untuk pengembangan penelitian

mahasiswa selanjutnya yang berkaitan dengan penelitian ini.
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